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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kecerdasan buatan (Al) dalam
pengembangan sistem otomatisasi proses bisnis melalui metode studi literatur. Kecerdasan
buatan telah menjadi teknologi kunci yang mengubah cara bisnis beroperasi, memungkinkan
efisiensi yang lebih tinggi, pengurangan kesalahan, dan penghematan biaya. Teknologi Al
seperti machine learning, natural language processing, dan computer vision diterapkan dalam
berbagai sektor industri termasuk manufaktur, keuangan, layanan pelanggan, serta logistik dan
transportasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al dapat meningkatkan kualitas produk,
mempercepat respons, dan mengoptimalkan manajemen inventaris. Namun, penerapan Al juga
menghadapi tantangan seperti keamanan dan privasi data, biaya adopsi teknologi, dan integrasi
sistem. Studi kasus dari General Electric dan Amazon menyoroti keberhasilan penerapan Al
dalam pemeliharaan prediktif dan manajemen rantai pasok. Masa depan Al diharapkan lebih
adaptif, memungkinkan kolaborasi manusia dan mesin, serta menciptakan inovasi layanan baru.
Dengan demikian, Al memainkan peran penting dalam otomatisasi proses bisnis dan
memberikan manfaat yang signifikan meskipun ada beberapa tantangan yang perlu diatasi.

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan, Otomatisasi Proses Bisnis, Machine Learning

Abstract

This study aims to explore the role of artificial intelligence (Al) in the development of business
process automation systems through a literature review method. Artificial intelligence has
become a key technology transforming business operations, enabling higher efficiency, reduced
errors, and cost savings. Al technologies such as machine learning, natural language processing,
and computer vision are applied in various industry sectors including manufacturing, finance,
customer service, and logistics and transportation. The study results indicate that Al can
improve product quality, speed up responses, and optimize inventory management. However,
the implementation of Al also faces challenges such as data security and privacy, technology
adoption costs, and system integration. Case studies from General Electric and Amazon
highlight the successful application of Al in predictive maintenance and supply chain
management. The future of Al is expected to be more adaptive, allowing human-machine
collaboration and creating new service innovations. Thus, Al plays a crucial role in business
process automation and provides significant benefits despite several challenges that need to be
addressed.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital yang berkembang pesat ini, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence,
Al) telah menjadi salah satu teknologi kunci yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan
manusia (Tiur et al., 2024b). Salah satu bidang yang mendapatkan dampak signifikan dari
penerapan Al adalah otomasi proses bisnis (Gunardi et al., 2024). Otomasi proses bisnis
merupakan pengintegrasian teknologi dalam kegiatan operasional untuk meningkatkan efisiensi,
mengurangi kesalahan manusia, dan mempercepat waktu respons (Raharja et al., 2024). Dalam
konteks ini, Al berperan sebagai penggerak utama yang mampu mengubah cara bisnis
beroperasi, dari yang manual dan memerlukan banyak intervensi manusia menjadi sistem yang
lebih otomatis dan cerdas (Ramalinda et al., 2024).

Peran Al dalam otomasi proses bisnis melibatkan berbagai teknologi canggih, seperti
machine learning, natural language processing, dan computer vision (Erwis et al., 2024).
Teknologi-teknologi ini memungkinkan sistem untuk belajar dari data, memahami konteks, dan
membuat keputusan secara otonom (Redjeki et al., 2024). Contohnya, dalam bidang
manufaktur, Al dapat digunakan untuk memonitor mesin dan peralatan, memprediksi
kerusakan, dan menjadwalkan pemeliharaan secara otomatis (Ramalinda & Raharja, 2024b). Di
sektor layanan pelanggan, chatbot yang didukung Al dapat menangani pertanyaan dan keluhan
pelanggan dengan cepat dan akurat, tanpa campur tangan manusia.

Perkembangan Al juga membuka peluang baru dalam pengembangan sistem otomatisasi
yang lebih adaptif dan responsif (Hariyanti & Raharja, 2024). Sistem Al dapat diintegrasikan
dengan teknologi Internet of Things (IoT) untuk menciptakan jaringan perangkat yang saling
terhubung dan berkomunikasi satu sama lain (Nilasari et al., 2024). Hal ini memungkinkan
pengumpulan dan analisis data secara real-time, yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan
proses bisnis dan meningkatkan produktivitas (Ramalinda & Raharja, 2024a). Selain itu, Al
juga berperan penting dalam analisis data besar (big data), di mana data dari berbagai sumber
dapat dianalisis untuk menghasilkan wawasan yang berharga bagi pengambilan keputusan bisnis
(Fika, 2020).

Namun, penerapan Al dalam otomatisasi proses bisnis juga menghadirkan tantangan
tersendiri. Salah satunya adalah masalah keamanan dan privasi data (Tiur et al., 2024a). Sistem
Al yang mengandalkan data besar memerlukan akses ke berbagai jenis data, yang sering Kkali
bersifat sensitif (Arjang et al.,, 2024). Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk
memastikan bahwa data yang digunakan oleh sistem Al terlindungi dengan baik (Fika, 2017).
Selain itu, ada juga tantangan dalam hal adopsi teknologi Al, di mana banyak perusahaan masih
enggan untuk berinvestasi dalam teknologi ini karena biaya yang tinggi dan kekurangan sumber
daya manusia yang terampil dalam bidang Al (Umam et al., 2023).

Meskipun demikian, manfaat yang ditawarkan oleh Al dalam otomatisasi proses bisnis
sangat besar (Tiur & Raharja, 2024). Dengan kemampuan untuk meningkatkan efisiensi
operasional, mengurangi biaya, dan meningkatkan kualitas produk dan layanan, Al menjadi
investasi yang berharga bagi perusahaan yang ingin bersaing di pasar global (Amalia et al.,
2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam peran Al dalam
pengembangan sistem otomatisasi proses bisnis, serta mengeksplorasi peluang dan tantangan
yang ada dalam penerapannya (Fika et al., 2022).

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan bagi literatur ilmiah dan praktis mengenai penggunaan Al dalam otomasi proses
bisnis (Rahayu et al., 2024). Dengan memahami lebih baik bagaimana Al dapat
diimplementasikan secara efektif, perusahaan dapat mengambil langkah-langkah yang tepat
untuk memanfaatkan teknologi ini dalam operasional mereka (Junaedi et al., 2023). Pada
akhirnya, penerapan Al yang sukses dalam otomasi proses bisnis akan berdampak positif tidak
hanya bagi perusahaan, tetapi juga bagi ekonomi secara keseluruhan, dengan menciptakan
lingkungan bisnis yang lebih efisien, inovatif, dan berdaya saing tinggi.

METODE

Penelitian ini  menggunakan metode studi literatur (literature review) untuk
mengeksplorasi peran kecerdasan buatan dalam pengembangan sistem otomatisasi proses bisnis.
Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis
informasi dari berbagai sumber yang telah dipublikasikan, sehingga dapat memberikan
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pemahaman yang komprehensif dan mendalam mengenai topik yang diteliti (Sugiyono, 2018).
Adapun tahapan penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
1. Penentuan Fokus Penelitian

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah menentukan fokus dan ruang lingkup
penelitian. Fokus penelitian ditetapkan pada peran kecerdasan buatan dalam pengembangan
sistem otomatisasi proses bisnis. Peneliti akan mengidentifikasi berbagai aspek yang relevan,
seperti teknologi Al yang digunakan, aplikasi Al dalam berbagai sektor industri, manfaat dan
tantangan penerapan Al, serta studi kasus yang berhasil.

2. Pencarian Literatur

Setelah menentukan fokus penelitian, langkah berikutnya adalah pencarian literatur.
Peneliti akan mengumpulkan sumber-sumber literatur yang relevan dari berbagai database
akademik seperti Google Scholar, IEEE Xplore, SpringerLink, ScienceDirect, dan lainnya. Kata
kunci yang digunakan dalam pencarian meliputi "kecerdasan buatan”, "Al", "otomatisasi proses
bisnis", "machine learning", "natural language processing", dan "big data".

3. Seleksi Literatur

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan seleksi terhadap literatur yang telah
dikumpulkan. Seleksi dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan
sebelumnya. Kiriteria inklusi meliputi publikasi yang relevan dengan topik penelitian,
diterbitkan dalam lima tahun terakhir, dan berasal dari sumber yang kredibel. Kriteria eksklusi
mencakup literatur yang tidak relevan, publikasi yang terlalu tua, dan sumber yang tidak dapat
dipercaya. Literatur yang terpilih kemudian akan diklasifikasikan berdasarkan topik dan tema
yang dibahas.

4. Analisis Literatur

Tahap berikutnya adalah analisis literatur. Peneliti akan membaca dan menganalisis setiap
literatur yang terpilih untuk mengidentifikasi informasi yang relevan dengan topik penelitian.
Analisis dilakukan dengan menggunakan teknik coding untuk mengelompokkan informasi
berdasarkan tema atau kategori tertentu. Peneliti akan mencari pola, tren, dan temuan yang
signifikan dalam literatur yang dianalisis.

5. Sintesis Temuan

Setelah melakukan analisis, peneliti akan menyintesis temuan dari berbagai literatur yang
telah dianalisis. Sintesis temuan dilakukan untuk mengintegrasikan informasi yang ditemukan
dan memberikan gambaran yang komprehensif mengenai peran Al dalam pengembangan sistem
otomatisasi proses bisnis. Peneliti akan menyusun temuan-temuan ini dalam bentuk narasi yang
terstruktur dan sistematis.

6. Evaluasi dan Validasi Temuan

Tahap ini melibatkan evaluasi dan validasi temuan penelitian. Peneliti akan memeriksa
kembali temuan-temuan yang telah disintesis untuk memastikan akurasi dan konsistensinya.
Selain itu, peneliti juga akan membandingkan temuan dengan literatur lain yang relevan untuk
memastikan bahwa hasil penelitian ini didukung oleh bukti yang kuat.

7. Penulisan Laporan Penelitian

Tahap terakhir adalah penulisan laporan penelitian. Peneliti akan menyusun laporan yang
mencakup semua tahapan penelitian, dari latar belakang, metode, analisis, hingga temuan dan
kesimpulan. Laporan ini akan disusun dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami, serta
dilengkapi dengan referensi yang lengkap.

Dengan mengikuti tahapan-tahapan ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam memahami peran kecerdasan buatan dalam pengembangan
sistem otomatisasi proses bisnis, serta memberikan panduan bagi penerapan Al yang efektif
dalam dunia bisnis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis literatur yang telah dilakukan, hasil penelitian ini mengungkap
berbagai aspek penting mengenai peran kecerdasan buatan (Al) dalam pengembangan sistem
otomatisasi proses bisnis. Berikut adalah temuan utama yang diperoleh dari studi literatur ini:
1. Teknologi Al yang Digunakan dalam Otomatisasi Proses Bisnis

Teknologi Al yang digunakan dalam otomatisasi proses bisnis mencakup berbagai jenis
teknologi canggih, antara lain:
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a. Machine Learning (ML): Teknologi ini memungkinkan sistem untuk belajar dari data
historis dan membuat prediksi atau keputusan tanpa diprogram secara eksplisit. ML
digunakan dalam berbagai aplikasi seperti analisis prediktif, pemeliharaan prediktif, dan
personalisasi layanan (Riswan et al., 2024).

b. Natural Language Processing (NLP): NLP memungkinkan sistem untuk memahami dan
memproses bahasa manusia. Teknologi ini digunakan dalam aplikasi seperti chatbot,
analisis sentimen, dan otomatisasi penanganan dokumen (Pongtambing, Pitrianti, et al.,
2023).

c. Computer Vision: Teknologi ini memungkinkan sistem untuk mengenali dan
menganalisis gambar dan video. Computer vision digunakan dalam aplikasi seperti
inspeksi kualitas otomatis, pengenalan wajah, dan manajemen inventaris berbasis visual
(Nugrahanti et al., 2023).

2. Aplikasi Al dalam Berbagai Sektor Industri
Al telah diterapkan dalam berbagai sektor industri untuk mengotomatisasi proses bisnis.
Beberapa contoh aplikasinya antara lain:

a. Manufaktur: Al digunakan untuk mengotomatisasi kontrol kualitas, pemeliharaan
prediktif, dan optimasi rantai pasok. Dengan menggunakan Al, perusahaan manufaktur
dapat mengurangi downtime, meningkatkan efisiensi produksi, dan mengurangi biaya
operasional (Hartati, 2021).

h. Keuangan: Al digunakan untuk analisis risiko, deteksi penipuan, dan otomatisasi proses
akuntansi. Sistem Al dapat memproses transaksi dalam waktu nyata dan mendeteksi
anomali yang mungkin mengindikasikan aktivitas penipuan (Huda & Pudjiarti, 2024).

c. Layanan Pelanggan: Chatbot yang didukung Al dapat menangani pertanyaan dan
keluhan pelanggan secara otomatis. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk
memberikan layanan pelanggan yang cepat dan efisien, serta mengurangi beban kerja
pada staf layanan pelanggan (Pasaribu et al., 2024).

d. Logistik dan Transportasi: Al digunakan untuk optimasi rute pengiriman, manajemen
inventaris, dan prediksi permintaan. Dengan menggunakan Al, perusahaan logistik
dapat mengurangi waktu pengiriman, mengoptimalkan penggunaan sumber daya, dan
meningkatkan kepuasan pelanggan (Manik, 2023).

3. Manfaat Penerapan Al dalam Otomatisasi Proses Bisnis
Penerapan Al dalam otomatisasi proses bisnis menawarkan berbagai manfaat, antara lain
(Khasanah et al., 2024):

a. Peningkatan Efisiensi: Al dapat mengotomatisasi tugas-tugas rutin dan repetitif,
sehingga mengurangi kebutuhan akan intervensi manusia dan meningkatkan efisiensi
operasional.

h. Pengurangan Kesalahan: Al dapat mengurangi kesalahan yang disebabkan oleh faktor
manusia, sehingga meningkatkan akurasi dan kualitas hasil.

c. Penghematan Biaya: Dengan mengotomatisasi proses bisnis, perusahaan dapat
mengurangi biaya tenaga kerja dan operasional.

d. Peningkatan Kecepatan Respons: Sistem Al dapat memproses data dan mengambil
keputusan dalam waktu nyata, sehingga meningkatkan kecepatan respons terhadap
perubahan kondisi bisnis.

4. Tantangan Penerapan Al dalam Otomatisasi Proses Bisnis
Meskipun menawarkan banyak manfaat, penerapan Al dalam otomatisasi proses bisnis
juga menghadapi berbagai tantangan, antara lain (Ikaningtyas et al., 2024):

a. Keamanan dan Privasi Data: Sistem Al yang mengandalkan data besar memerlukan
akses ke data yang sering kali bersifat sensitif. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan
untuk memastikan bahwa data terlindungi dengan baik.

h. Adopsi Teknologi: Banyak perusahaan masih enggan untuk berinvestasi dalam
teknologi Al karena biaya yang tinggi dan kekurangan sumber daya manusia yang
terampil dalam bidang Al.

c. Integrasi Sistem: Integrasi Al dengan sistem yang sudah ada sering kali menjadi
tantangan, terutama jika sistem tersebut menggunakan teknologi lama yang tidak
kompatibel dengan Al.

5. Studi Kasus Penerapan Al yang Berhasil
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Beberapa studi kasus menunjukkan keberhasilan penerapan Al dalam otomatisasi proses
bisnis:

a. General Electric (GE): GE menggunakan Al untuk pemeliharaan prediktif pada mesin
industri mereka. Dengan memonitor data sensor secara real-time, sistem Al GE dapat
memprediksi kapan mesin akan mengalami kerusakan dan menjadwalkan pemeliharaan
sebelum kerusakan terjadi, sehingga mengurangi downtime dan biaya pemeliharaan
(Siska et al., 2023).

b. Amazon: Amazon menggunakan Al untuk mengoptimalkan rantai pasok dan
manajemen inventaris. Dengan menggunakan algoritma machine learning, Amazon
dapat memprediksi permintaan produk dan mengelola inventaris secara efisien,
sehingga mengurangi biaya penyimpanan dan meningkatkan kepuasan pelanggan
(Basid et al., 2024).

6. Potensi Masa Depan Al dalam Otomatisasi Proses Bisnis

Masa depan Al dalam otomatisasi proses bisnis sangat menjanjikan. Teknologi Al terus
berkembang dan diharapkan akan semakin terintegrasi dalam berbagai aspek bisnis. Potensi
penerapan Al di masa depan meliputi:

a. Al yang Lebih Adaptif: Sistem Al di masa depan akan semakin adaptif dan mampu
belajar dari perubahan kondisi bisnis secara real-time (Sudaryanto & Hanny, 2023).

b. Kolaborasi Manusia dan Al: Al akan semakin banyak digunakan untuk mendukung
keputusan manusia, bukan menggantikannya. Kolaborasi antara manusia dan Al akan
menghasilkan keputusan yang lebih baik dan efektif (Juniardi, 2024).

c. Inovasi Layanan Baru: Al akan membuka peluang untuk inovasi layanan baru yang
belum pernah ada sebelumnya, seperti layanan personalisasi yang lebih canggih dan
otomatisasi proses yang lebih kompleks (Pongtambing, Appa, et al., 2023).

Dengan demikian, penelitian ini mengkonfirmasi bahwa kecerdasan buatan memiliki
peran yang signifikan dalam pengembangan sistem otomatisasi proses bisnis. Meskipun
menghadapi beberapa tantangan, manfaat yang ditawarkan oleh Al jauh lebih besar,
menjadikannya investasi yang berharga bagi perusahaan yang ingin meningkatkan efisiensi,
mengurangi biaya, dan tetap kompetitif di pasar global.

Kecerdasan buatan (Al) telah berkembang menjadi salah satu teknologi yang paling
revolusioner dalam beberapa dekade terakhir (Yeni et al., 2024). Perannya dalam berbagai
sektor industri tidak dapat disangkal, terutama dalam meningkatkan efisiensi operasional dan
mengurangi biaya. Penelitian ini mengkaji secara mendalam bagaimana Al dapat digunakan
untuk mengembangkan sistem otomatisasi proses bisnis, menggali manfaat yang dihasilkan,
serta tantangan yang dihadapi dalam implementasinya (Apriyanto et al., 2024). Kecerdasan
buatan mencakup berbagai teknologi canggih seperti machine learning, natural language
processing (NLP), dan computer vision (Sophan et al., 2023). Machine learning memungkinkan
sistem untuk belajar dari data historis dan membuat prediksi atau keputusan tanpa intervensi
manusia secara langsung. Misalnya, dalam sektor keuangan, algoritma machine learning
digunakan untuk mendeteksi pola transaksi yang mencurigakan, sehingga membantu dalam
pencegahan penipuan.

Natural language processing (NLP) memungkinkan komputer untuk memahami,
menafsirkan, dan menanggapi bahasa manusia. Teknologi ini diterapkan dalam berbagai
aplikasi, termasuk chatbot untuk layanan pelanggan, di mana chatbot yang cerdas dapat
menangani pertanyaan dan keluhan pelanggan secara otomatis, meningkatkan efisiensi layanan
tanpa mengurangi kualitas interaksi (Herlina et al., 2023). Computer vision adalah teknologi
yang memungkinkan komputer untuk melihat dan menginterpretasikan dunia visual seperti yang
dilakukan manusia. Dalam sektor manufaktur, computer vision digunakan untuk inspeksi
kualitas otomatis (Fika et al., 2023). Dengan kemampuan untuk mendeteksi cacat produk secara
lebih akurat dan cepat, teknologi ini membantu perusahaan meningkatkan kualitas produk dan
mengurangi limbah. Salah satu manfaat utama penerapan Al dalam otomatisasi proses bisnis
adalah peningkatan efisiensi operasional (Haryadi & Lianto, 2023). Sistem Al mampu
mengotomatisasi tugas-tugas yang monoton dan repetitif, yang sebelumnya memerlukan waktu
dan tenaga manusia yang signifikan (Ayesha et al., 2021). Misalnya, dalam manajemen
inventaris, Al dapat mengoptimalkan penataan dan pengiriman barang, sehingga mengurangi
waktu tunggu dan biaya penyimpanan.
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Selain itu, Al juga membantu dalam mengurangi kesalahan manusia. Kesalahan yang
disebabkan oleh kelelahan atau kelalaian manusia dapat diminimalkan dengan sistem Al yang
bekerja tanpa henti dan dengan akurasi tinggi (Ismail et al., 2020). Misalnya, dalam proses
pengolahan data, algoritma Al dapat menganalisis data besar dengan presisi yang lebih tinggi
dibandingkan dengan analisis manual, sehingga menghasilkan keputusan yang lebih tepat dan
cepat (Haryadi et al., 2023a). Penghematan biaya adalah manfaat signifikan lainnya dari
penerapan Al. Dengan mengurangi kebutuhan akan tenaga kerja manual untuk tugas-tugas rutin,
perusahaan dapat mengalokasikan sumber daya manusia ke pekerjaan yang lebih strategis dan
kreatif (Natanael et al., 2023). Sebagai contoh, di sektor layanan pelanggan, penggunaan chatbot
Al dapat mengurangi jumlah agen layanan yang dibutuhkan, sekaligus meningkatkan kecepatan
dan kualitas respons.

Meskipun manfaatnya jelas, penerapan Al dalam otomatisasi proses bisnis tidaklah tanpa
tantangan. Keamanan dan privasi data merupakan salah satu isu utama. Sistem Al sering
memerlukan akses ke data sensitif untuk belajar dan membuat prediksi (Trisna et al., 2023).
Oleh karena itu, perusahaan harus memastikan bahwa data terlindungi dari akses yang tidak sah
dan kebocoran data. Tantangan lain adalah adopsi teknologi. Banyak perusahaan yang masih
ragu untuk berinvestasi dalam teknologi Al karena biaya yang tinggi dan kurangnya sumber
daya manusia yang terampil dalam bidang ini. Hal ini terutama terjadi di perusahaan kecil dan
menengah yang mungkin tidak memiliki anggaran yang cukup besar untuk investasi teknologi
baru (Haryadi et al., 2023b).

Integrasi sistem juga menjadi tantangan. Menggabungkan teknologi Al dengan sistem
yang sudah ada, terutama yang menggunakan teknologi lama, sering kali memerlukan waktu
dan biaya yang signifikan (Wijayaningsih et al., 2024). Selain itu, ada kebutuhan untuk
memastikan bahwa sistem baru dan lama dapat berkomunikasi dan bekerja bersama secara
efisien. Beberapa perusahaan besar telah berhasil menerapkan Al untuk mengotomatisasi proses
bisnis mereka. General Electric (GE), misalnya, menggunakan Al untuk pemeliharaan prediktif
pada mesin industri. Dengan memonitor data sensor secara real-time, sistem Al GE dapat
memprediksi kapan mesin akan mengalami kerusakan dan menjadwalkan pemeliharaan sebelum
kerusakan terjadi (Zulfatli et al., 2024). Hal ini tidak hanya mengurangi downtime tetapi juga
menghemat biaya pemeliharaan yang besar.

Amazon adalah contoh lain dari penerapan Al yang berhasil dalam otomatisasi proses
bisnis. Amazon menggunakan Al untuk mengoptimalkan rantai pasok dan manajemen
inventaris (Fortuna et al., 2023). Algoritma machine learning Amazon memprediksi permintaan
produk dengan sangat akurat, sehingga perusahaan dapat mengelola inventaris secara efisien
dan mengurangi biaya penyimpanan, sekaligus meningkatkan kepuasan pelanggan dengan
pengiriman yang lebih cepat (Pratama et al., 2023). Masa depan Al dalam otomatisasi proses
bisnis sangat menjanjikan. Teknologi Al terus berkembang dan diharapkan akan semakin
terintegrasi dalam berbagai aspek bisnis. Al yang lebih adaptif akan mampu belajar dari
perubahan kondisi bisnis secara real-time, memungkinkan perusahaan untuk merespons lebih
cepat terhadap dinamika pasar dan kebutuhan pelanggan.

Kolaborasi antara manusia dan Al juga akan semakin meningkat. Al akan digunakan
untuk mendukung keputusan manusia, memberikan analisis yang lebih mendalam dan pilihan
yang lebih baik. Kombinasi antara intuisi manusia dan kecerdasan mesin akan menghasilkan
keputusan yang lebih cerdas dan efektif. Selain itu, inovasi layanan baru akan terus muncul
seiring dengan perkembangan teknologi Al. Layanan personalisasi yang lebih canggih,
otomatisasi proses yang lebih kompleks, dan solusi Al yang lebih terjangkau akan membuka
peluang baru bagi perusahaan dari berbagai ukuran untuk memanfaatkan teknologi ini. Dengan
demikian, penelitian ini mengkonfirmasi bahwa kecerdasan buatan memiliki peran yang
signifikan dalam pengembangan sistem otomatisasi proses bisnis. Meskipun menghadapi
beberapa tantangan, manfaat yang ditawarkan oleh Al jauh lebih besar, menjadikannya investasi
yang berharga bagi perusahaan yang ingin meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, dan tetap
kompetitif di pasar global.

SIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan buatan (Al) memiliki peran penting dalam
pengembangan sistem otomatisasi proses bisnis. Al dapat meningkatkan efisiensi operasional,
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mengurangi kesalahan manusia, dan menghemat biaya melalui penggunaan teknologi seperti
machine learning, natural language processing, dan computer vision. Meskipun terdapat
tantangan seperti keamanan data, adopsi teknologi, dan integrasi sistem, manfaat yang diperoleh
dari penerapan Al jauh lebih besar, menjadikannya investasi yang berharga bagi perusahaan di
berbagai sektor industri.

SARAN

Untuk memaksimalkan manfaat Al dalam otomatisasi proses bisnis, perusahaan
disarankan untuk berinvestasi dalam pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia yang
terampil dalam teknologi Al. Selain itu, penting untuk memperhatikan keamanan dan privasi
data, serta memastikan integrasi yang baik antara sistem Al dan infrastruktur yang ada.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengatasi tantangan-tantangan yang ada dan
mengeksplorasi potensi Al yang lebih luas.
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